RETRI BUSI

Meni nbang

Mengi ngat :

TANLH BUMBU
L

PEMERI NTAH KABUPATEN TANAH BUMBU

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TANAH BUVBU

NOMOR 8 TAHUN 2009

TENTANG

| ZI N USAHA MEDI A ELEKTRONI K, KOMUNI KASI DAN | NFORIVASI

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TANAH BUMBU,

. bahwa nedia el ektroni k Komuni kasi dan | nf or masi

adal ah nedia atau sarana informasi yang sangat
penting dan berpengaruh terhadap perkenbangan
masyar akat

. bahwa unt uk neni ngkat kan pel ayanan dan Pendapat an

Asli Daerah perlu diatur dan dipungut retribus
izin usaha bagi pengguna jasa El ektronik,
Konuni kasi dan | nf or masi

. bahwa ber dasar kan perti nbangan sebagai mana

di maksud dalam  huruf a, dan huruf b, perlu
menbent uk  Perat uran Daerah Kabupaten Tanah Bunbu
tentang Retribusi [|zin Usaha Media Elektronik,
Konmuni kasi dan I nformasi ;

. Undang- Undang Nonor 06 Tahun 1984 tentang Pos

(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1984
Nonor 28, Tambahan Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Nonor 3276);

. Undang- Undang  Nonor 25 Tahun 1992 tentang

Perfilman (Lenbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nonor 32, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 3473);

. Undang- Undang Nonor 18 Tahun 1997 tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah (Lenbaran Negara
Tahun 1997 Nonmor 41, Tanbahan Lenbaran Negara
Nonor 3685) sebagai mana diubah dengan Undang-
Undang Nonor 34 Tahun 2000 (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Tahun 2000 Nonor 246, Tanbahan
Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a Nonor 4048);



10.

11.

12.

13.

. Undang- Undang  Nonor 36 Tahun 1999 tentang

Tel ekonmuni kasi (Lenbar an Negar a Republ i k
| ndonesi a Tahun 1999 Nonor 154, Tanbahan Lenbaran
Negara Republ ik I ndonesia Nonor 3881);

. Undang- Undang Nonor 19 Tahun 2002 tentang Hak

Cipta (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2002 Nonor 85, Tanbahan Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Nonor 4420);

. Undang- Undang  Nonor 32 Tahun 2002 tentang

Penyi aran (Lenbaran Negara Republik |ndonesia
Tahun 2002 Nonor 139, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4252);

. Undang- Undang Nonor 2 Tahun 2003 tentang

Penbent ukan Kabupaten Tanah Bunbu dan Kabupaten
Bal angan di Kalinmantan Selatan (Lenbaran Negara
Republ i k 1 ndonesia Tahun 2003 Nonor 22, Tanbahan
Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a Nonor 3265);

. Undang- Undang Nonor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2003 Nonor 47, Tanbahan Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Nonor 4286);

. Undang- Undang  Nonor 10 Tahun 2004 tentang

Penbent ukan Per at ur an Per undang- undangan
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nonor 53, Tambahan Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Nonmor 4389) ;

Undang- Undang  Nonor 32 Tahun 2004 tentang
Penerintahan Daerah (Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2004 Nonor 125, Tanbahan
Lenbaran Negara Republik Indonesia Nonmor 4437),
sebagai mana terakhir diubah dengan Undang- Undang
nonmor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang- Undang  Nonor 32 Tahun 2004 tentang
Penerintahan Daerah (Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2008 Nonor 59, Tanbahan Lenbaran
Negara Republi k I ndonesi a Nonor 4844);

Undang- Undang  Nonor 33 Tahun 2004 tentang
Peri nbangan Keuangan Antara Penerintah Pusat dan
Penerintah Daerah (Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2004 Nonor 126, Tanbahan Lenbar an
Negara Republi k I ndonesia Nonmor 4438) ;

Peraturan Penerintah Nonor 6 Tahun 1994 tentang
Penyel enggaraan Usaha Perfil man (Lenbaran Negara
Tahun 1994 Nonor 11, Tanbahan Lenbaran Negara
Nonmor 3541);

Perat uran Penerintah Nonmor 52 Tahun 2000 tentang
Penyel enggaraan Tel ekonuni kasi (Lenbaran Negara



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Tahun 2000 Nonor 107, Tanbahan Lenbaran Negara
Nonor 3980) ;

Perat uran Penerintah Nonmor 66 Tahun 2001 tentang
Retribusi Daerah (Lenbaran Negara Tahun 2001
Nonor 119, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 4139);

Perat uran Penerintah Nonor 58 Tahun 2005 tentang
Pengel ol aan Keuangan Daerah (Lenbaran Negara
Republ i k | ndonesi a Tahun 2005 Nonor 140,
Tanmbahan Lenbaran Negara Republik Indonesia
Nonmor 4578) ;

Perat uran Penerintah Nonmor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penbi naan dan Pengawasan Penyel enggar aan
Penerintah Daerah (Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2005 Normor 165, Tanbahan
Lenbaran Negara Republik | ndonesia Nonor 4593);

Perat uran Penerintah Nonmor 38 Tahun 2007 tentang
Penbagi an Urusan Penerintahan Antara Penerintah
Penerintahan Daerah Provinsi Dan Penerintahan
Daer ah Kabupaten/ Kota (Lenbaran Negara Republik
| ndonesia Tahun 2007 Nonor 82, Tanmbahan Lenbaran
Negara Republik Indonesia Nonor 4737) ;

Perat uran Penerintah Nonmor 39 Tahun 2007 tentang
Pengel ol aan Uang Negara/ Daerah (Lenbaran Negara
Republ i k 1 ndonesia Tahun 2007 Nonor 83, Tanbahan
Lenbaran Negara Republik | ndonesia Nonor 4738) ;

Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Bunbu Nonor 14
Tahun 2007 t ent ang Penbent ukan, Susunan
Organi sasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah dan
Sekretariat DPRD Kabupaten Tanah Bunmbu ( Lenbaran
Daer ah Kabupat en Tanah Bunbu Tahun 2007
Nonmor 40 );

Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Bunbu Nonor 16
Tahun 2007 t ent ang Penbent ukan, Susunan
Organi sasi dan Tata Kerja D nas Kabupaten Tanah
Bunbu ( Lenbaran Daerah Kabupaten Tanah Bunbu
Tahun 2007 Nonor 40 );

Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Bunbu Nonor 4
Tahun 2008 tentang Peraturan Daerah Tentang
Urusan Penerintahan Yang Menj adi Kewenangan
Peneri ntahan Kabupaten Tanah Bunbu (Lenbaran
Daer ah Kabupat en Tanah Bunbu Tahun 2008
Nonor 61, Tanbahan Lenbaran Daerah Kabupaten
Tanah Bunbu Nonor 20);



Dengan Perset uj uan Ber sama

DEWAN PERWAKI LAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN TANAH BUMBU

dan
BUPATI TANAH BUNMBU

MEMUTUSKAN :

Menet apkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RETRI BUSI |ZI N USAHA MEDI A

ELEKTRONI K KOMUNI KASI  DAN | NFORVASI .

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dal am Per at uran Daerah i ni yang di maksud dengan
1. Daerah adal ah Kabupat en Tanah Bunbu.
2. Penerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah

| ai nnya sebagai unsur penyel enggara Peneri nt ahan
Daer ah.

. Bupati adal ah Bupati Tanah Bunbu.

4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang sel anjutnya

10.

11.

di si ngkat DPRD  adal ah Dewan Per waki | an Rakyat
Kabupat en Tanah Bunbu.

Dinas adalah Dinas Perhubungan, Konuni kasi dan
I nf or mati ka Kabupat en Tanah Bunbu.

Pej abat adal ah Pegawai yang diberi tugas tertentu di
bi dang perpajakan/retribusi daerah sesuai ketentuan
per undang- undangan yang ber| aku.

Pengguna jasa adalah seseorang atau Ilebih atau
ber badan hukum nel akukan usaha penyewaan, pengel ol aan,
penayangan dan penyiaran nelalui nedia elektronik
dengan i nbal an uang atau konersi al .

. El ektroni k adalah barang atau bahan sejenis dengan

bentuk tayangan ganbar dan suara baik nelalui atau
menggunakan bat er ai dan listrik at aupun yang
sej eni snya.

Komuni kasi dan Infornasi ialah nedia atau sarana yang
dapat dilihat dan didengar serta diucapkan dengan
maksud di ket ahui ol eh masyarakat unmum at au publi k.

Badan Usaha adal ah sekunpulan orang dan/atau nodal
yang merupakan kesatuan bai k yang nel akukan atau tidak
nel akukan yang neliputi Perseroan Terbatas, Perseroan
Komandi t er, Perseroan | ainnya, Badan Usaha MIlik
Negara atau Daerah dengan nama dan bentuk apapun,
per sekutuan, perkunpulan, firma, kongsi, Kkoperasi



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

yayasan atau organisasi yang sejenis, |enbaga, dana
pensi un, bentuk tetap serta bentuk I ainnya.

I zin adalah hak yang diberikan kepada penobhon yang
menenuhi per syar at an yang ber | aku unt uk
penyel enggaraan jasa titipan, komrunikasi dan infornmas.

Jasa titipan adalah kegiatan yang dilakukan ol eh
penyel enggara untuk nenerinma, menbawa dan atau
menyanpai kan surat pos jenis tertentu, paket pos, dan
uang dari pengiriman dengan nmenmungut bi aya.

TV Kabel adal ah penggunaan antena parabola atau
sej enisnya dengan sistem distribusi untuk tujuan
konmersi | .

SPTRD adal ah Surat Pernohonan Tarif Retribusi Daerah
sebagai dasar untuk nendapat i zin.

Sur at Pendaft ar an oj ek Ret ri busi Daer ah yang
sel ajutnya dapat disingkat SPORD adalah surat yang
di gunakan oleh wajib retribusi untuk nelaporkan data
objek retribusi dan wajib retribusi sebagai dasar
per hi tungan penbayaran retribusi yang terutang nenurut
Per at ur an Per undang- Undangan retri busi Daerah.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang sel anjutnya
dapat disingkat SKRD adalah surat keputusan yang
menent ukan besarnya junml ah retribusi yang terutang.

Sur at Ket et apan Ret ri busi Daer ah Kur ang Bayar
Tanbahan, yang selanjutnya dapat disingkat SKRDKBT,
adal ah surat keputusan yang nenentukan tanbahan atas
jum ah retribusi yang ditetapkan.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar yang
sel anjutnya dapat di si ngkat SKRDLB adal ah  surat
keputusan yang nenentukan juniah kel ebi han penbayaran
retribusi karena jum ah kredit retribusi |ebih besar
dari pada retribusi yang terutang atau tidak seharusnya
t er ut ang.

Surat Tagi han Retribusi Daerah yang sel anjutnya dapat
di si ngkat STRD adal ah surat keputusan untuk nel akukan
tagi han retribusi dan atau sanksi adm nistrasi berupa
bunga atau denda.

Surat Keberatan adalah Surat keberatan terhadap SKRD
atau dokunen Jlain yang dipersanakan SKDRDKBT dan
SKRDLB yang di aj ukan ol eh wajib retribusi.



BAB ||
NAVA, OBYEK DAN SUBYEK | ZI N USAHA

Pasal 2

Dengan nama retribusi |zin Usaha Media El ektronik
Komuni kasi dan I nformasi dipungut retribusi atas pel ayanan

i zi
1.
2.

© © N o gk

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

(1)

(2)

n terhadap :

I zin Usaha Play Station (Ganes);

lzin Usaha Palwa Video, DVD, LD, VCD, CD dan
sej eni snya,;

lzin Usaha Production House/ Runah Produksi Vi deo
Shooti ng dan Studi o Rekaman;

| zi n Usaha Warung Tel ekonuni kasi ;

| zin Usaha Warung I nternet;

| zi n Usaha Tel epon Genggam ( Sel ul ar)/ Handphone;

| zi

n
n
| zin Usaha Rental Konputer/ kursus konputer;
n Agen Jasa Titipan/Kiriman;

n

| zi n Kantor Cabang/ Loket Pel ayanan Operator;

. lzin Lokasi Penbangunan Studio dan Stasiun Penancar

Radi o/ Tel evi si

| zi n Usaha Pencet akan Foto/ Sli de;

lzin TV Kabel ;

[ zi n Mendirikan Bangunan (I MB) Menara Tel ekonuni kasi ;
I zin instal atur kabel runmah/ gedung (I KR G ;

| zin galian untuk kabel telekomunikasi;

Ordonasi Gangguan (HO terhadap tel ekonmuni kasi ;

I zin instal asi penangkal petir

lzin instal asi Genset swasta/ konersi al;

| zi n Usaha Perdagangan Al at Per angkat Tel ekonuni kasi .

Pasal 3

Qbyek Retribusi 1zin Usaha adal ah Pel ayanan Penberi an
lzin atas kegiatan nedia elektronik Komunikasi dan
| nf ormasi yang ber hubungan dengan masyar akat .

Per mohonan |zin sebagai mana di maksud pada ayat (1),
di aj ukan secara tertulis kepada Bupati nelalui D nas
dengan nel engkapi atau nel anpirkan persyaratan yang
di t et apkan.



(3) Pel ayanan Penberian |zin dilaksanakan ol eh Di nas atas
nama Bupat i

Pasal 4

Subyek Retribusi lzin Usaha dan atau Rekonendasi adal ah
Badan Usaha atau Perorangan yang bertindak sebaga

penbuat j asa, penbuat an, nmengedar kan, menggunakan,

nmenpert unj ukkan dan penayangan sebagai mana di naksud dal am
Pasal 2.

BAB 111
GOLONGAN RETRI BUSI | ZI N USAHA
Pasal 5
Retribusi izin usaha nedia elektronik Konmunikasi dan
I nf or masi di gol ongkan sebagai Ret ri busi Peri zi nan
Tert ent u.
BAB |V

PENDAFTARAN DAN PENDATAAN RETRI BUSI

Pasal 6
(1) Setiap wajib retribusi wajib nmengisi SPTRD

(2) STPRD sebagai nana di mnaksud pada ayat (1), diisi dengan
j el as dan benar dan | engkap serta ditanda-tangani ol eh
waji b retribusi atau kuasanya.

(3) Bentuk, isi dan tata cara pengisian SPTRD ditetapkan
| ebi h | anjut dengan Peraturan Bupati .

Pasal 7

Pendaft ar an dan Pendat aan berdasarkan jenis I zin
sebagai mana di naksud dal am Pasal 2.

BAB V
TATA CARA PERH TUNGAN DAN PENETAPAN TARI F RETRI BUSI
I ZIN USAHA MEDI A ELEKTRONI K KOMUNI KASI  DAN | NFORVASI

Pasal 8

(1) Berdasarkan SPTRD sebagai mana di maksud dal am Pasal 6
Peraturan Daerah ini ditetapkan retribusi terutang
dengan nenerbitkan SKRD atau retribusi |ainnya yang
di per sanakan.



(2) Apabila berdasarkan hasil peneriksaan ditenukan data
baru atau data yang senula belum terungkap yang
menyebabkan penanbahan jum ah retribusi yang terutang
maka di kel uar kan SKRDKBT.

(3) Bentuk, Isi dan tata cara penerbitan SKRD atau dokunen
| ai n yang di persanmakan sebagai mana di mneksud pada ayat
(1) dan SKRDKBT sebagai nana di nmaksud pada ayat (2)
di t et apkan ol eh Bupati .

Pasal 9

(1) Dasar penetapan tarif retribusi izin wusaha nedia
el ektroni k, komuni kasi dan i nformasi di kenakan adal ah
untuk  nenut upi bi aya pelayanan penerbitan izin,
penbi naan dan pengawasan.

(2) Tarif retribusi sebagai mana di maksud pada ayat (1)
dengan besaran sebagai mana terlanpir dalam Peraturan
Daerah ini.

BAB VI
PEMBERI AN | ZI N USAHA MEDI A ELEKTRONI K
KOVUNI KASI  DAN | NFOCRNVASI

Pasal 10

Setiap bentuk usaha di bidang nedia el ektronik,
Komuni kasi dan | nformasi sebagai mana di naksud dal am Pasal
2, wajib memliki 1zin.

Pasal 11

| zin Usaha Warung Tel ekonuni kasi, Warung Internet, Palwa
Vi deo, VCD, LD, DVD, CD, Rental Konputer dan Usaha Tel pon
Genggam (selul ar) Handphone diberikan surat izin sesua
dengan ket entuan dan persyaratan yang ditentukan.

Pasal 12

Per rohonan 1zin ditujukan kepada Penererintah Daerah
untuk diproses dan selanjutnya diterbitkan Surat 1zin
ol eh Bupati nel al ui D nas.

Pasal 13

Masa berlaku Surat 1zin adalah selama usaha tersebut
berj al an.



BAB VI |
KETENTUAN DAN PERSYARATAN PEMBERI AN | ZI N USAHA
MVEDI A ELEKTRONI K KOMUNI KASI  DAN | NFORVASI

Pasal 14

Dal am nenj al ankan kegi atan usahanya, agar nenenuhi
ket ent uan :

a. Tidak nel anggar ketentuan Hak Cipta serta barang yang
di sanpai kan dan di gunakan adal ah asli bukan baj akan.

b. Tidak nenonjolkan tayangan atau siaran Yyang dapat
nmerusak aki dah kei manan, noral dan tidak nengganggu
ket ent eraman nmasyar akat .

c. Di harapkan dapat neni ngkatkan wawasan, kecerdasan dan
aktivitas hiburan.

Pasal 15

Per syar at an unt uk mendapat kan I zin usaha dengan
menyanpai kan pernohonan (SPTRD) dan nengi si bl anko
per nohonan dil anpiri dengan

a. Fotocopy KTP yang nasi h berlaku 1 | enbar;
b. Pasfoto ukuran 4 x 6 cm 2 |lenbar ;

c. Surat Keterangan Dom sili dari Lurah atau Kepala Desa
1 | enbar;
d. Tanda Pendaftaran Usaha (TPU) atau SIUP (bila ada)l
| enbar.
BAB VI I |

W LAYAH PEMUNGUTAN RETRI BUSI | ZI N USAHA

Pasal 16

W | ayah Pemungutan Retribusi |zin Usaha atau Rekonendasi
Media El ektroni k Komuni kasi  dan Informasi adalah di
Daer ah.

BAB | X
MASA PEMUNGUTAN RETRI BUSI SERTA BERLAKU | ZI N USAHA

Pasal 17

(1) Masa pemungutan retribusi izin usaha adalah jangka
wakt u sel ama perusahaan tersebut berjal an tanpa adanya
per ubahan.



(2)

(1)

(2)

(3)

(1)
(2)

(1)

(2)

(1)

Saat terutang retribusi adal ah pada saat diberikannya
SKRD dan atau dokumen | ain yang di per samakan.

BAB X
TATA CARA PEMBAYARAN RETRI BUSI

Pasal 18

Penbayaran Retribusi yang terutang harus dilunasi
sekal i gus.

Retri busi yang terutang dilunasi sel anbat-| anbatnya 15
(lima belas) hari sejak diterbitkan SKRD atau dokumen
| ai n yang di per samakan SKRDKBT dan STRD

Tata cara penbayaran, penyetoran tenpat penbayaran
retribusi diatur dengan Keputusan Bupati .

BAB Xl
TATA CARA PEMUNGUTAN DAN PENAG HAN RETRI BUS

Pasal 19
Penmungut an Retri busi tidak dapat di borongkan.

Ret ri busi di pungut dengan nenggunakan SKRD atau
dokunen | ai n di persanmakan dan SKRDKBT, SKRDLB

Pasal 20

Retri busi terutang berdasarkan SKRD atau dokunen | ain
yang di persamakan, SKRDKBT, SKRD dan Surat Keberatan
yang nenyebabkan jum ah retribusi yang harus di bayar
bertanbah, yang tidak atau kurang yang dibayar oleh
Wajib retribusi dapat ditagih nelalui Badan Urusan
Pi utang dan Lel ang Negara (BUPLN).

Penagi han Ret ri busi nmel al ui BUPLN  di | aksanakan
ber dasar kan Perundang- undangan yang ber| aku.

BAB XI |
KEBERATAN

Pasal 21

Wajib Retribusi dapat nengajukan keberatan kepada
Bupati atau Pejabat yang ditunjuk atas SKRD atau
dokurmen | ain yang di per sanakan SKRDKBT, dan SKRDLB



(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

(2)

(3)

Keberatan diajukan secara tertulis dalam bahasa
I ndonesi a dengan di sertai al asan yang j el as.

Dal am hal WAjib Retribusi nengajukan keberatan atas
ket et apan retribusi har us dapat menbukt i kan
ket i dakbenaran ketetapan retribusi tersebut.

Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu paling
lama 15 (lima belas) hari sejak tanggal SKRD atau
dokunmen lain yang dipersamkan, SKRDKBT, dan SKRD
di terbitkan, kecuali apabila Wajib Retribusi tertentu
dapat nmenunj ukkan bahwa jangka waktu itu tidak dapat
di penuhi karena keadaan di | uar kekuasaannya.

Keberatan yang tidak nenenuhi persyaratan sebagai mana
di mmaksud pada ayat (2) dan ayat (3) ti dak di anggap
sebagai sur at ket et apan, sehingga tidak dapat
di perti nbangkan.

Pengaj uan keberatan tidak menunda kewaji ban nenbayar
retri busi dan pel aksanan penagi han retri busi.

Pasal 22
Bupati dal am jangka panjang paling lama 6 (enanm) bul an
sej ak t anggal Sur at Keber at an diterim har us

menberi kan keputusan atas keberatan yang di aj ukan.

Keput usan Bupati atas keberatan dapat berupa nenerinma
seluruhnya atau sebagi an, menol ak atau nmenanbah
besaran retribusi yang terutang.

Apabi | a dal am jangka waktu sebagai mana di maksud pada
ayat (1) telah lewat dan Bupati tidak nenberikan
suatu keputusan, keberatan vyang diajukan tersebut
di anggap di kabul kan.

BAB Xl ||

PENGEMBALI AN KELEBI HAN PEMBAYARAN RETRI BUSI | ZI N USAHA

(1)

(2)

(3)

Pasal 23

At as kel ebi han penbayaran retribusi, Wajib Retribusi
dapat nengaj ukan per nohonan pengenbal i an kepada
Bupat i .

Bupati dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sejak
di teri manya pernohonan kel ebi han penbayaran retri bus
sebagai mana di naksud pada ayat (1) harus nenberi kan
keput usan.

Apabi |l a dal am jangka waktu sebagai mana di naksud pada
ayat (2) telah dilanpaui dan Bupati tidak nmenberikan
suatu keputusan, pernohonan pengenbalian kel ebi han
retribusi di anggap di kabul kan dan SKRDLB harus



(4)

(5)

(6)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

diterbitkan dalam jangka waktu paling lama 6 (enam
bul an.

Apabila Wajib Retribusi nenpunyai utang retribusi
| ai nnya, kel ebi han penbayaran retribusi sebagai mana
di mmksud pada ayat (1) |angsung diperhitungkan untuk
mel unasi terlebih dahulu utang retribusi tersebut.

Pengenbal i an kel ebi han penbayar an retribusi
sebagai mana di maksud pada ayat (1) di | akukan dal am
jangka waktu paling lam 2 (dua) bulan sejak
di terbitkan SKRDLB

Apabi |l a pengenbal i an kel ebi han penbayaran retri busi
di | akukan setelah |ewat jangka waktu 1 (satu) tahun,
Bupati nenberikan inbalan bunga sebesar 2% (dua
persen) terhitung keterlanbatan penbayaran kel ebi han
retribusi.

Pasal 24
Per mohonan pengenbal i an kel ebi han penbayaran retri busi
di aj ukan secara tertulis kepada  Bupati dengan

sekur ang- kur angnya nenyebut kan:

a. Nama dan alamat W4jib Retri busi
b. Masa Retri busi

c. Besarnya kel ebi han penbayar an

d. Al asan yang singkat dan jel as.

Per rohonan pengenbal i an kel ebi han penbayaran retri busi
di sanpai kan secara | angsung atau nel al ui pos tercatat.

Bukti penerimaan oleh Pejabat Daerah atau bukti
pengi ri man pos t er cat at mer upakan bukt i saat
per nohonan diterima ol eh Bupati.

Pasal 25

Pengenbal i an kel ebi han retribusi dengan nenerbitkan
Surat Perintah Menbayar Kel ebi han Retri busi.

Apabila kel ebihan retribusi di per hi tungkan dengan
utang retribusi |ainnya, sebagaimna dinmaksud dal am
Pasal 27 ayat (4), penbayaran dilakukan dengan cara
pem ndahbukuan juga berl aku sebagai bukti penbayaran.



BAB Xl V
PENGURANGAN, KERI NGANAN DAN PEMBEBASAN RETRI BUSI

Pasal 26

(1) Bupati dapat nenberi kan pengurangan, keringanan dan
penbebasan retribusi.

(2) Pemberian pengur angan at au keri nganan retribusi
sebagai mana di maksud pada ayat (1) dengan
menper hati kan kemanpuan wajib retribusi, antara lain
unt uk mengangsur.

(3) Tata cara penberian pengurangan, keri nganan dan
penbebasan retribusi ditetapkan ol eh Bupati .

BAB XV
KADAL UWARSA
Pasal 27
(1) Hak untuk nelakukan penagi han retribusi, kadal uwarsa
setel ah nel anpaui jangka waktu 3 (tiga) t ahun
terhitung sejak saat terutang retribusi, kecual

apabila wajib retribusi nelakukan tindak pidana di
bi dang retri busi.

(2) Kadal uwarsa penagi han retribusi sebagai mana di naksud
pada ayat (1) tertangguh apabila :

a. diterbitkan Surat Teguran, atau

b. ada pengakuan utang retribusi dari Wajib Retribusi
bai k | angsung maupun tidak | angsung

BAB XVI
SANKSI ADM NI STRASI

Pasal 28
Dalam hal wajib Retribusi tidak nmenbayar tepat pada
wakt unya at au kur ang menbayar , di kenakan sanksi

adm ni strasi berupa bunga sebesar 2% (dua persen) setiap
bul an dari Retribusi yang terutang atau kurang, dibayar
dan ditagih dengan nenggunakan STRD didahului dengan
surat peringatan.



(1)

(2)

(1)

BAB XVI |
KETENTUAN PENYI DI KAN

Pasal 29

Selain Penyidik Umum penyidikan atas tindak pidana
sebagai mana di maksud dal am Peraturan Daerah ini, dapat
di | akukan ol eh Penyidik Pegawai Negeri  Sipil di
Li ngkungan Penerintah Kabupaten yang pengangkatannya
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Dal am nel aksanakan tugas penyi di kan, Penyidi k Pegawai
Negeri Sipil (PPNS) sebagai mana di maksud ayat (1)
ber wenang :

a. Menerima | aporan atau pengaduan dari seseorang
t ent ang adanya ti ndak pidana;

b. Mel akukan tindakan pertanma pada saat itu di tenpat
kej adi an dan nel akukan peneri ksaan;

c. Menyuruh ber hent i seseor ang t er sangka dari
kegi atannya dan neneriksa tanda pengenal diri
t er sangka;

d. Mel aksanakan penyitaan benda atau surat.

e. Menganbi | sidik jari dan nenotret seseor ang
t er sangka;
f. Memanggi | orang untuk didengar dan diperiksa

sebagai tersangka atau saksi

g. Mendat angkan orang ahli yang diperlukan dal am
hubungannya dal am peneri ksaan perkar a;

h. Mengadakan penghentian penyidi kan setel ah nendapat
petunjuk dari penyidik unum bahwa tidak terdapat
cukup bukti atau peristiwa tersebut bukan nerupakan
ti ndak pidana dan sel anjutnya nel al ui penyidi k umum
menberitahukan hal tersebut kepada penuntut unum
t ersangka at au kel uarganya;

i . Mengadakan tindakan lain nenurut hukum yang dapat
di pertanggung j awabkan.

BAB XVI I |
KETENTUAN PI DANA

Pasal 30

Setiap orang atau Badan yang nel anggar ketentuan Pasal
10, diancam pi dana kurungan paling lama 3 (tiga) bul an
atau denda paling sedikit Rp. 5.000.000,- (lim
juta rupiah).



(2) Tindak pidana sebagai mana di maksud pada ayat
adal ah pel anggar an.

BAB Xl X
KETENTUAN PERALI HAN

Pasal 31

Dengan berl akunya Peraturan Daerah ini, maka usaha Media

El ekt roni k Konmuni kasi dan Informasi yang mnemliKi

usaha sebel um Peraturan Daer ah i ni di undangkan,

di haruskan nenyesuai kan dengan Per aturan Daerah ini

BAB XX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 32

Hal - hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah
sepanj ang nengenai pel aksanaannya akan diatur
| anj ut dengan Keputusan Bupati .

Pasal 33

Peraturan Daerah ini mul ai berl aku pada tanggal

di undangkan.

Agar setiap orang dapat nengetahuinya, nenerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penenpatannya

dal am Lenbar an Daer ah.

Ditetapkan di Batulicin

Pada tanggal 2 Juni

BUPATI TANAH BUMBU
ttd
H ZAl RULLAH AZHAR

Di undangkan di Batulicin
Pada tanggal 21 Juli 2009
SEKRETARI S DAERAH KABUPATEN TANAH BUVBU
ttd
H ZULFADLI GAZALI

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TANAH BUMBU
TAHUN 2009 NOMOR 08



TARI F RETRI BUSI

LAVPI RAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN

TANAH BUVBU
NOVOR
TANGGAL

TAHUN 2009

PENERBI TAN | ZI N USAHA

MEDI A ELEKTRONI K, KOMUNI KASI DAN | NFORNASI
JUMLAH
NO NAMA | ZI N USAHA RETRI BUSI MASA BERLAKU KET
(Rp)
I zin Usaha Pl aystation Sel ama
1 (ganes) 120. 000, - nmenj al ankan usaha
| zi n Usaha Pal wa Vi deo, Sel ama
2 |DVD, LD, VCD, CD dan 120. 000, - nmenj al ankan usaha
sej eni snya
| zi n Usaha Production Sel ama
3 | House/ Rumah Produksi Video | 150. 000, - nmenj al ankan usaha
Shooti ng dan Studi o Rekaman
4 [ zin Usahg Marung 120. 000, - Selgna
Tel ekomuni kasi nmenj al ankan usaha
, Sel ama
5 |l1zin Usaha Warung | nternet 120. 000, - .
menj al ankan usaha
I zin Usaha Tel pon Genggam
(selular)/ handphone : Sel ama
6 |a. distributor 360. 000, - .
b. agen 180. 000, - menj al ankan usaha
c. Perorangan 120. 000, -
- | zin Usaha Rental Konputer/ 100. 000, - Selgna
Kur sus Konput er nmenj al ankan usaha
3 I;ln Agen Jasa Titipan / 250. 000, - Selana
Kiri man nmenj al ankan usaha
9 | zi n Kant or Cabang/ Loket 120. 000, - Selgna
Pel ayanan Qper at or nmenj al ankan usaha
| zi n Lokasi Penbangunan
10 | Studi o dan Stasiun Penmancar | 1.200. 000 per | okasi
Radi o/ Tel evi si
11 | zin Usaha Per cet akan Fot o/ 50. 000, - Selgna
Slide nmenj al ankan usaha
12 [Izin TV Kabel 6. 000, - 1 x per unit/
t ahun
. o Sesuai
13 | (7)) "hacLy L an Eangunar | Perda to.30 | perl okas
Th 2005
I zin Instal atur Kabel .
14 Rumah/ Gedung (1 KR/ G 100. 000, - 1 x per | okasi
15 | zin Ga"?” Uﬂt“k Kabel 540. 000, - 1 x per | okasi
Tel ekonuni kasi




Ordonansi Gangguan (HO

16 t er hadap tel ekonuni kasi 100. 000 1 x per |okasi

17 Léirrlnstala5| Penangkal 100. 000, - 1 x per | okasi

1g | 1zin Instalasi Genset 600. 000, - 1 x perl okasi
Swast a/ koner si al

19 | zi n Usaha Per dagangan Al at 120. 000, - Sel ama

Per angkat Tel ekonuni kasi

menj al ankan usaha

BUPATI TANAH BUNMBU,

H ZAl RULLAH AZHAR
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